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ABSTRAK

PENGARUH KETEBALAN YOKE ROTOR DAN JENIS MATERIAL
MAGNET PERMANEN TERHADAP KERAPATAN FLUKS
GENERATOR MAGNET PERMANEN FLUKS AKSIAL
( Rini Oktarina, 03041281823029, 2022, 44 Halaman )

Generator merupakan salah satu mesin listrik yang dapat mengubah energi mekanik
menjadi energi listrik. Generator yang dapat digunakan untuk putaran rendah
seperti diindonesia adalah generator magnet permanen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh ketebalan yoke rotor dan jenis material magnet permanen
yang digunakan terhadap nilai kerpatan fluks yang dihasilkan. Terdapat beberapa
variasi ketebalan yoke rotor yang digunakan yaitu 2 cm, 4 cm, 8 cm dan variasi jenis
material yang digunakan yaitu AINiCO, Keramik dan NdFeb. Untuk mendapatkan
nilai kerapatan fluks dilakukkan beberapa proses tahap. Pertama menetukan
spesifikasi desain dan mendesainnya. Kedua mensimulasi hasil desain yang telah
dibuat menggunakan software Finite Element Magnetics Method 4.2 (FEMM). Dan
yang terakhir mengambil data nilai kerpatan fluks pada setiap desain. Dari hasil
penelitian didapatkan bahwa ketebalan yoke rotor dan jenis material magnet
permanen mempengaruhi nilai kerapatan fluks yang dihasilkan. Nilai kerapatan
fluks optimum pada ketebalan 2 cm sebesar 0.566971 T dengan menggunakan
material magnet permanen NdFeb dan nilai kerapatan fluks terkecil pada ketebalan
8 cm sebesar 0.005504 T dengan menggunakan jenis material AINiCo 5.

Kata Kunci : Generator magnet permanen fluks aksial, ketebalan yoke rotor
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ABSTRACT
PENGARUH KETEBALAN YOKE ROTOR DAN JENIS MATERIAL
MAGNET PERMANEN TERHADAP KERAPATAN FLUKS
GENERATOR MAGNET PERMANEN FLUKS AKSIAL
( Rini Oktarina, 03041281823029, 2022, 44 Halaman )

Generator is an electrical machine that can convert mechanical energy into
electrical energy. Generators that can be used for low rotations such as in
Indonesia are permanent magnet generators. This study aims to examine the effect
of the thickness of the rotor yoke and the type of permanent magnet material used
on the value of the resulting flux density. There are several variations of the
thickness of the yoke rotor used, namely 2 cm, 4 cm, 8 cm and variations in the
type of material used, namely AINiICO, Ceramic and NdFeb. To get the value of
the flux density, several stages are carried out. First determine the design
specifications and design it. The second is to simulate the design results that have
been made using the Finite Element Magnetics Method 4.2 (FEMM) software.
And the last one takes data on the value of the flux density in each design. From
the results of the study it was found that the thickness of the rotor yoke and the
type of permanent magnet material affect the value of the resulting flux density.
The optimum value of flux density at 2 cm thickness is 0.566971 T using NdFeb
permanent magnet material and the smallest flux density value at 8 cm thickness
is 0.005504 T using AINiCo 5 material.

Keywords : Axial flux permanent magnet generator, rotor yoke thickness,

permanent magnet material type.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini kebutuhan hidup manusia sehari-hari tidak dapat dipisahkan dengan
energi listrik sehingga seiring dengan perkembangan zaman kebutuhan energi
listrik akan terus berkembang. Akibat dari kebutuhan energi listrik yang terus
berkembang dan sumber bahan bakar fosil semakin menipis maka dibutuhkan suatu
energi terbarukan yang ketersediannya tidak akan habis saat digunakan. Ada
banyak jenis energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi
listrik yaitu energi angin, gelombang laut air, dan juga matahari. Namun di
Indonesia salah satu solusi yang dapat diterapkan ialah pembangkit listrik tenaga
angin, hal ini berdasarkan kondisi kecepatan angin di wilayah Indonesia berkisar 3-
6 m/s[1]. Untuk merealisasikan hal tersebut maka dibutuhkan sebuah generator
yang dapat menghasilkan energi listrik pada putaran rendah.

Generator merupakan salah satu mesin listrik yang dapat mengubah energi
mekanik menjadi energi listrik. Generator yang dapat digunakan untuk putaran
rendah adalah generator magnet permanen. Berdasarkan jenisnya generator magnet
permanen dibagi menjadi dua jenis yaitu generator magnet permanen fluks aksial
dan generator magnet permanen fluks radial [2].

Sejauh ini banyak penelitian yang telah dilakukan pada generator magnet
permanen fluks aksial. Seperti Paksi Pujianto, ia telah melakukan pengujian
terhadap desain rotor generator sinkron magner permanen berdasarkan parameter
ketebalan yoke dan jarak antar magnet permanen untuk dapat menghasilkan kuat
medan magnet yang maksimum [3]. Kemudian pada penelitian Mirza Fata Alam,
dkk yang menganalisa pengaruh tebal yoke rotor, jarak antar kutub dan jenis
material terhadap rapatan fluks pada generator sinkron fluks aksial [4], hal ini
membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh
ketebalan yoke rotor dan jenis material magnet terhadap kerapatan fluks denga

menggunakan aplikasi FEMM.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengambil judul penelitian
“Pengaruh Ketebalan Yoke Rotor dan Jenis Material Magnet Permanen Terhadap

Kerapatan Fluks Generator Magnet Permanen Fluks Aksial”.

1.2 Perumusan Masalah

Pada penelitian ini menggunakan desain rotor generator magnet permanen
fluks aksial model piringan atau cakram dikarenakan modelnya yang pipih dan juga
ringkas.Variasi material magnet permanen yang digunakan dalam desain generator
tipe ini adalahNdFeb, Keramik, dan juga AINiCOdanketebalan yoke rotor sebesar
2 cm, 4cm, dan 8cm dengan jumlah kutub sebanyak 12 buah. Variasi desain yang
digunakan didalam penelitian ini untuk melihat adakah pengaruh dari jenis material

magnet permanen dan juga ketebalan yoke rotor terhadap kerapatan fluks.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penilitian ini, yaitu :

1. Untuk mendesain rotor dan melakukan simulasi dengan menggunakan
variasi jenis material magnet permanen dan juga variasi ketebalan yoke
rotor.

2. Untuk mengetahui apakah dari simulasi yang dilakukan variasi jenis
material magnet permanen dan variasi ketebalan yoke rotor akan
mempengaruhi hasil kerapatan fluks yang dihasilkan.

3. Untuk mengetahui besar kerapatan fluks yang dihasilkan dari variasi desain

jenis material dan ketebalan yoke rotor.

1.4 Batasan Masalah
Berikut merupakan batasan masalah dalam penelitian ini agar bisa tertuju
dengan baik, antara lain :

1. Hanya mendesain rotor generator magnet permanen fluks aksial dengan
variasi jenis material NdFeb, Keramik, dan juga AINIiCO serta variasi
ketebalan yoke sebesar 2 cm, 4 cm, dan 8 cm.

2. Jumlah kutub magnet permanen yang akan didesain berjumlah 12 buah

dengan jarak antar magnet permanen sebesar 1 cm.



3. Hanya membahas mengenai kerapatan fluks yang dihasilkan dari variasi
jenis material magnet permanen dan juga ketebalan yoke rotor.

4. Tidak membahas mengenai rugi-rugi yang terjadi pada generator.

5. Simulasi dilakukan menggunakan software Finite Elemen Method
Magnetic (FEMM).

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang dipakai pada tugas akhir ini antara lain sebagai
berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab 1| ini membahas terkait latar belakang diangkatnya
penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah serta
sitematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab Il ini memuat teori dasar yang berhubungan dengan
generator magnet permanen, kontruksi generator, arah fluks generator, dan
juga software FEMM.
BAB IIl METODELOGI PENELITIAN

Pada bab IIl ini berisikan waktu penelitian, tempat penelitian,
aplikasi yang akan digunakan, spesifikasi ukuran dan jenis material dalam
mendesain rotor, dan flowchart langkah — langkah pengumpulan data dan
pengolahan data yang digunakan untuk menyusun tugas akhir.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab 1V ini menjelaskan mengenai hasil simulasi dari desain
yang telah buat, kemudian menganalisa hasil simulasi tersebut berdasarkan
parameter dan teori yang ada.
BAB V KESIMPULAN

Dalam bab V ini berisikan kesimpulan dari analisa yang telah

dilakukan berdasarkan hasil simulasi..
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